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SUMMARY 

JULITA SUSANTI. The Addition of Thyroxine Hormone at Different 

Concentration in Egg Hatching Percentage, Growth and Survival of Snakehead 

(Channa striata) Larvae (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

One of the obstacles in snakehead fish farming is the availability of juvenile. 

The method that can be applied to increase juvenile production, is through 

hormonal stimulation such as thyroxine hormone. The purpose of this study was 

to determine the effect of thyroxine hormone for the duration of hatching, the 

percentage of egg hatching, growth, the percentage of abnormalities, and survival. 

This research was conducted at Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai 

Gelam in September-October 2024. This research used a completely randomized 

design with five treatments and three replications. The treatments are P0 (without 

thyroxine hormone), P1 (throxine 0.1 mg L
-1

), P2 (thyroxine 0.3 mg L
-1

), P3  

(thyroxine 0.5 mg L
-1

), and P4 (thyroxine 0.7 mg L
-1

). The results showed that 

differences in thyroxine hormone concentrations in snakehead fish eggs had a 

significant effect on the duration of hatching, the percentage of egg hatching, and 

survival. The best duration of hatching was 25.02 hours at P4 (thyroxine 0.7 mg 

L
-1

), the best hatcing percentage was 89.66% at P2 (thyroxine 0.3 mg L
-1

) 

followed by 88.00% at P0 (without thyroxine hormone) and the best survival was 

85.96% at P4 (thyroxine 0.7 mg L
-1

). Water quality during the study was 

temperature ranging from 25.3-29.8C, pH 6.8-8.7, dissolved oxygen 3.0-5.9 mg 

L
-1 

and ammonia 0.000-0.092 mg L
-1

. 
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RINGKASAN 

JULITA SUSANTI. Pemberian Hormon Tiroksin dengan Konsentrasi Berbeda 

terhadap Persentase Penetasan Telur, Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 

Larva Ikan Gabus (Channa striata) (Dibimbing oleh MOCHAMAD 

SYAIFUDIN). 

 

Salah satu kendala dalam budidaya ikan gabus adalah ketersediaan benih. 

Metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produksi benih, yaitu melalui 

rangsangan hormonal seperti hormon tiroksin. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh hormon tiroksin terhadap lama waktu telur menetas, 

persentase penetasan telur, pertumbuhan, persentase abnormalitas dan 

kelangsungan hidup. Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Sungai Gelam pada bulan September-Oktober 2024. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan 

tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu P0 (tanpa hormon tiroksin), P1 

(tiroksin 0,1 mg L
-1

), P2 (tiroksin 0,3 mg L
-1

), P3 (tiroksin 0,5 mg L
-1

), dan P4 

(tiroksin 0,7 mg L
-1

). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi 

hormon tiroksin pada telur ikan gabus berpengaruh nyata terhadap lama waktu 

telur menetas, persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup. Lama waktu 

terbaik telur menetas yaitu 25,02 jam pada P4 (tiroksin 0,7 mg L
-1

), persentase 

penetasan terbaik yaitu 89,66% pada P2 (tiroksin 0,3 mg L
-1

) diikuti 88,00% pada 

P0 (tanpa hormon tiroksin) dan kelangsungan hidup terbaik yaitu 85,96% pada P4 

(tiroksin 0,7 mg L
-1

). Kualitas air selama penelitian yaitu suhu berkisar 25,3-

29,8C, pH 6,8-8,7, oksigen terlarut 3,0-5,9 mg L
-1

 dan amonia 0,000-0,092 mg L
-

1
. 

 

Kata Kunci : hormon tiroksin, ikan gabus, penetasan telur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu ikan perairan rawa yang 

bernilai ekonomis tinggi (Augusta dan Pernando, 2019). Berdasarkan observasi 

pribadi pada bulan Desember 2023, harga ikan gabus yaitu Rp.70.000-Rp.75.000 

kg
-1

 di pasar induk Jakabaring, Kota Palembang. Ikan gabus sendiri masih jarang 

dibudidayakan dan hasil penangkapan dari alam masih diandalkan (Theodora et 

al., 2019). Ikan gabus telah dilakukan pemijahan secara alami dan pemijahan 

secara semi alami (Muslim, 2017). Kendala yang dihadapi di dalam budidaya ikan 

gabus yaitu ketersediaan pada benih, maka upaya dalam pembenihan dengan 

terkontrol demi menjamin kualitas, kuantitas dan juga kontinuitas terhadap 

ketersediaan benih perlu dilakukan (Muslim dan Yonarta, 2017). Salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas dan kontinuitas produksi benih dengan melalui 

rangsangan hormonal seperti hormon tiroksin (Ginting, 2019).   

Penetasan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan juga faktor internal. 

Suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas serta intensitas cahaya adalah faktor eksternal 

yang mempengaruhi penetasan telur ikan (Hutagalung et al., 2017). Sedangkan 

hormon dan juga volume kuning telur merupakan faktor internal (Jaworski dan 

Kemler, 2002). Hormon yang diciptakan oleh kelenjar hipofisa dan tiroid 

memiliki peran dalam proses metamorfosa, selanjutnya yang berhubungan pada 

perkembangan dari embrio yaitu volume kuning telur (Setyani, 2022). Pada stadia 

embrio dan larva permasalahan yang umum terjadi yaitu proses perkembangan 

embriogenesis dan organogenesis yang tidak sempurna, metamorfosisnya tidak 

seragam dan pertumbuhannya lambat (Andani et al., 2020). 

Hormon tiroksin yang diproduksi kelenjar tiroid memiliki peran untuk 

mempercepat dalam proses metamorfosis dan juga untuk menstimulasi 

perkembangan ataupun pertumbuhan terutama pada saat fase larva (Andriawan et 

al., 2020). Semua jaringan tubuh khususnya sel-sel yang sedang tumbuh seperti 

larva, membutuhkan kelenjar tiroid yang terdapat pada hormon tiroksin karena 

menghasilkan unsur yodium (Ginting, 2019). Menurut pendapat Iromo dan 
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Farizah (2014), bahwa dalam perkembangan awal hormon tiroksin memiliki peran 

yang penting yaitu menjadi media absorpsi untuk penyerapan kuning telur, 

metamorphosis, pembentukan pada sirip dan rangka, transformasi mulai dari larva 

ke juvenile serta pertumbuhan. Grag (2007), menyampaikan bahwasanya hormon 

tiroksin bisa bersifat bifasik, yaitu saat dosis tinggi (katabolik) tiroksin bisa 

merusak pertumbuhan dan juga proses metabolisme sedangkan saat dosis rendah 

(anabolik), bisa menjadikan pertumbuhan meningkat, menurunkan ekskresi 

metabolit serta dapat meningkatkan retensi nitrogen. Ginting (2019), menyatakan 

bahwa hormon tiroksin mempengaruhi derajat penetasan telur diduga karena 

adanya tekanan osmosis pada permukaan kuning telur sehingga tiroksin dapat 

masuk ke dalam telur. Hanifa et al. (2022), menambahkan bahwa hormon tiroksin 

akan menstimulasi sistem saraf pusat untuk mengaktifkan kelenjar tiroid pada 

ikan yang mengandung hormon tyrotropik yaitu thyroid stimulating hormone. 

Selanjutnya tiroid akan mengaktifkan kerja metabolisme dan menyebabkan ikan 

lebih aktif bergerak dan merespon pakan yang diberikan.  

Perendaman larva menggunakan hormon tiroksin sudah dilakukan pada ikan 

gabus (Channa striata) seperti lama waktu perendaman pada larva dengan dosis 

0,1 mg L
-1

 yaitu selama 12-48 jam (Muslim et al., 2019) dan selama 24-36 jam 

(Pasaribu et al., 2019). Aplikasi tiroksin juga sudah banyak dilakukan seperti 

perendaman pada telur dengan konsentrasi 0,10 mg L
-1

 untuk ikan bawal 

(Colossomam macropomum) mendapatkan hasil persentase penetasan pada telur 

sebesar 92,05% serta dengan kelangsungan hidup 91,11% (Mursyid, 2020), 

91,71%, abnormalitas 2,56% dan kelangsungan hidup 93,30% pada ikan selais 

(Ompok rhadinurus Ng) (Ginting, 2019), 83,3%, abnormalitas 2,96% dan 

kelangsungan hidup 86,67% pada ikan tawes (Puntius javanicus Blkr) (Harahap, 

2018) dan ikan mas koki (Carassius auratus) 73,67% dengan kelangsungan hidup 

62,43% pada konsentrasi 0,15 mg L
-1

 (Oktaviani et al., 2017). Maka dari itu, 

dibutuhkan penelitian perendaman pada telur ikan gabus untuk mengetahui 

konsentrasi tiroksin yang tepat untuk penetasan pada telur, pertumbuhan serta juga 

kelangsungan hidup pada larva ikan gabus ini. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Penyediaan benih ikan gabus yang berkualitas dan kontinu pada produksi 

merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan budidaya. Menurut 

Simanjuntak et al. (2021), embrio adalah fase paling rentan yang bisa terkena 

stress ketika terjadi perubahan pada lingkungannya karena embrio sendiri masih 

sangat sensitif. Salah satu cara agar dapat meningkatkan penetasan, pertumbuhan 

serta kelangsungan hidup pada ikan yaitu dengan penggunaan hormon tiroksin. 

Telur yang direndam menggunakan hormon tiroksin pada ikan selais (Ompok 

rhadinurus Ng) menghasilkan persentase penetasan 91,71%, pertumbuhan 

panjang 5,72 cm, pertumbuhan bobot mutlaknya 1,01 g, pertumbuhan spesifik 

14,48% serta kelulushidupan 93,30% (Ginting, 2019). Penelitian tentang hormon 

tiroksin sudah dilakukan pada benih ikan gabus melalui pakan (Putra, 2022), 

sedangkan melalui perendaman pemberian hormon tiroksin dengan dosis dan 

umur larva berbeda mendapatkan hasil bobot mutlak 3,32 g, panjang mutlak 6,19 

cm, pertumbuhan spesifik 17,53% per hari dan kelangsungan hidup larva 90% 

(Hanifa et al., 2022). Efek tiroksin terhadap persentase penetasan pada telur ikan 

gabus belum diketahui, karena itulah perlu penelitian sehingga dapat mengetahui 

pengaruh hormon tiroksin pada lama waktu telur menetas, persentase penetasan, 

pertumbuhan, persentase abnormalitas serta juga kelangsungan hidup pada larva 

ikan gabus. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

hormon tiroksin terhadap lama waktu telur menetas, persentase penetasan, 

pertumbuhan, persentase abnormalitas serta kelangsungan hidup pada larva ikan 

gabus. 
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